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Article Info Abstract

The Participatory Field Study Program or KKP-DR was implemented as an adaptive
response to the Covid-19 pandemic and as an effort to empower the community through a
participatory approach. This program aims to improve health literacy, social-religious
capacity, and educational and economic empowerment in North Ampenan Village. The
methods used were descriptive through observation, interviews, and documentation. The
results show that health socialization, the production of natural hand sanitizers, fitness
exercises, assistance with recitation and learning, maintenance of worship facilities, and
facilitation of local tourism were able to increase health awareness, religious activities,
literacy, and community involvement. Economic activities such as hydroponic assistance
and tourism promotion also strengthened local potential. In conclusion, KKP-DR is
effective as an adaptive community service model that integrates health, education, social,
and economic fields. Scientifically, this activity emphasizes the importance of community
service based on local needs and the strengthening of non-formal learning.
Recommendations are directed at the sustainability of partnerships between universities
and subdistricts as well as the development of community empowerment programs.
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PENDAHULUAN digunakan memungkinkan mahasiswa dan masyarakat
bekerja sama dalam mengidentifikasi permasalahan serta

Kuliah Kerja Partisipatif (KKP) atau Kuliah Kerja merumuskan solusi yang kontekstual dan berkelanjutan
Nyata  (KKN) merupakan  bentuk  pembelajaran (Laia, 2022; Aramiko et al., 2024). Melalui proses tersebut,

intrakurikuler yang mengintegrasikan pelaksanaan Tri
Dharma Perguruan Tinggi, khususnya pengabdian kepada
masyarakat, melalui pengalaman belajar berbasis lapangan
(Syardiansah, 2019). Program ini memposisikan
mahasiswa sebagai subjek pembelajaran yang terlibat
langsung dalam proses pemberdayaan masyarakat,

mahasiswa tidak hanya berperan sebagai pelaksana
program, tetapi juga sebagai fasilitator pemberdayaan
masyarakat yang menghargai potensi dan kearifan lokal
(Gulo et al, 2025). Selain meningkatkan kapasitas
masyarakat, kegiatan KKP juga memperkuat kemitraan
antara perguruan tinggi dan komunitas, serta mendukung

sehingga mampu menerapkan pengetahuan teoretis ke
dalam praktik sosial yang nyata (Trianingsih & Lestari,
2018). Sejalan dengan hal tersebut, pengabdian tidak hanya
berorientasi pada pembentukan karakter mahasiswa, tetapi
juga diarahkan untuk memberikan kontribusi nyata dalam
peningkatan kualitas kehidupan sosial masyarakat
(Megawati & Nurfitri, 2023). Oleh karena itu, KKP
menjadi sarana strategis untuk menjembatani dunia
akademik dengan kebutuhan riil masyarakat.

Secara implementatif, KKP mendorong keterlibatan
aktif mahasiswa dalam berbagai aspek pembangunan
masyarakat, termasuk bidang pendidikan, kesehatan,
ekonomi, dan lingkungan. Pendekatan partisipatif yang

pembangunan berbasis potensi lokal (Fauzi et al., 2023).
Pelaksanaan KKP pada tahun 2021 mengalami
dinamika tersendiri akibat pandemi Covid-19 yang mulai
merebak di Indonesia sejak Maret 2020 (Pitaloka et al.,
2020). Pembatasan aktivitas sosial mengharuskan adanya
adaptasi dalam penyelenggaraan program pengabdian
mahasiswa, sehingga diterapkan skema Kuliah Kerja
Partisipatif dari Rumah (KKP-DR) dengan tetap
mempertahankan prinsip partisipatif dan keterlibatan
langsung di masyarakat. Meskipun dilakukan dalam situasi
darurat, KKP tetap diarahkan untuk mendorong mahasiswa
melakukan analisis permasalahan sosial serta merancang
solusi yang relevan dengan kondisi lapangan. Program ini
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juga tetap dijalankan sebagai mata kuliah wajib bagi
mahasiswa Strata 1 (S1), termasuk di Universitas Islam
Negeri (UIN) Mataram, Nusa Tenggara Barat.

Dalam konteks tersebut, KKP mengusung tema
“Penanggulangan  Covid-19  Berbasis =~ Moderasi
Beragama” sebagai pendekatan strategis dalam edukasi
dan pencegahan pandemi. Moderasi beragama menjadi
instrumen penting dalam menyampaikan pesan kesehatan
yang selaras dengan nilai keagamaan, sehingga
meningkatkan penerimaan dan kepatuhan masyarakat
terhadap protokol kesehatan serta mencegah munculnya
sikap ekstrem (seperti penolakan vaksin). Lokasi
pelaksanaan KKP adalah Kelurahan Ampenan Utara,
Kecamatan Ampenan, yang memiliki karakteristik wilayah
padat penduduk, keragaman sosial, dan tingkat kerentanan
kesehatan yang relatif tinggi. Dukungan pemerintah
kelurahan, kemudahan akses wilayah, serta kuatnya nilai
religius dan potensi lokal masyarakat menjadi dasar
pemilihan lokasi, sekaligus menunjukkan relevansi
implementasi KKP berbasis pemberdayaan masyarakat dan
nilai keagamaan dalam menghadapi pandemi Covid-19.

METODE PELAKSANAAN

Waktu dan Tempat Kegiatan

Kegiatan Kuliah Kerja Partisipatif (KKP) ini
dilaksanakan di Lingkungan Baturaja, Kelurahan Ampenan
Utara, Kecamatan Ampenan, Kota Mataram, Nusa
Tenggara Barat. Kegiatan KKP ini berlangsung mulai dari
bulan Juni hingga Agustus 2021. Setiap tahapan kegiatan
KKP dilakukan secara bertahap, dimulai dengan koordinasi
awal, pengantaran surat ijin, pelaksanaan kegiatan sampai
dengan kegiatan penarikan anggota mahasiswa KKP.
Seluruh rangkaian kegiatan dilakukan di lingkungan
Baturaja, = Kelurahan =~ Ampenan  Utara  dengan

memanfaatkan sumber daya yang tersedia.

Gambar 1. Peta Lokasi KKP-DR Lingkungan Baturaja,
Kelurahan Ampenan Utara, Kecamatan Ampenan, Kota
Mataram, NTB.

Sasaran / Mitra Kegiatan

Sasaran utama kegiatan ini adalah masyarakat di
Lingkungan Baturaja, Kelurahan Ampenan Utara. Lokasi
ini dipilih karena wilayahnya memiliki penduduk yang
heterogen dan jumlah yang cukup padat, sehingga
memerlukan pendampingan dalam aspek kesehatan,
pendidikan, dan sosial. Situasi tersebut memberikan
kesempatan bagi mahasiswa untuk berperan aktif serta
memberikan kontribusi nyata melalui berbagai program
pemberdayaan masyarakat.

Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

Metode pelaksanaan KKP-DR dilaksanakan dengan
pendekatan partisipatif, dialogis, dan kolaboratif melalui
sejumlah tahapan yang disesuaikan dengan kebutuhan
masyarakat serta potensi lokal di desa sasaran (Saputra et
al., 2024; Raki & Leda, 2023). Adapun rangkaian
pelaksanaan kegiatan KKP-DR meliputi tahap persiapan,
tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi (Kartika, 2023).
1. Tahap Persiapan

a. Kegiatan diawali dengan koordinasi dengan
pemerintah di Kelurahan Ampenan Utara beserta
tokoh masyarakat untuk memperoleh informasi
sosial, ekonomi, budaya dan permasalahan yang
terjadi di Kelurahan Ampenan Utara.

b. Survei lokasi untuk mengidentifikasi kebutuhan
masyarakat dan potensi lokal di Kelurahan
Ampenan Utara.

c. Penyusunan program kerja berdasarkan hasil
koordinasi dan survey serta menyiapkan alat dan
bahan yang diperlukan.

d. Pembekalan teknis dan non-teknis untuk peserta
KKP-DR, termasuk etika, pendekatan partisipatif,
dan keterampilan lapangan.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Pelaksanaan program kerja dilakukan secara
langsung bersama masyarakat di Lingkungan
Baturaja Kelurahan Ampenan Utara.

b. Kegiatan dijalankan melalui kerja sama dengan
pemerintah  lingkungan, tokoh  masyarakat,
kelompok pemuda, serta lembaga sosial setempat.

c. Pemantauan kegiatan dilakukan setiap hari secara
bergiliran oleh anggota kelompok.

3. Tahap Evaluasi

a. Evaluasi secara berkala yang dilakukan oleh Dosen
pembimbing lapangan untuk memantau
perkembangan program.

b. Evaluasi berbasis partisipasi dilakukan bersama
masyarakat dan aparat desa guna menilai efektivitas
kegiatan.

c. Tinjauan menyeluruh juga dilakukan oleh panitia
pelaksana KKP-DR.

d. Mahasiswa menyusun laporan akhir sebagai bentuk
pertanggungjawaban sekaligus bahan refleksi untuk
perbaikan program selanjutnya.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa
teknik, yaitu Observasi yang dimulai dari awal kegiatan
hingga akhir kegiatan KKP-DR, Wawancara dengan
pemerintah di Kelurahan Ampenan Utara, serta
Dokumentasi kegiatan yang digunakan sebagai data
pendukung untuk memvalidasi temuan di Lokasi kegiatan
(Munir et al., 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Uraian Kegiatan Kerja Partisipatif Dari Rumah
(KKP-DR) dilakukan dalam beberapa minggu akan
dijabarkan sebagai berikut.
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Minggu Pertama

Berikut merupakan tabel kegiatan pada minggu
pertama beserta sasaran dan target yang dicapai dijabarkan
pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Kegiatan, Sasaran dan Target yang Dicapai pada KKP-

DR di Minggu Pertama.

Kegiatan Sasaran Target Yang Dicapai
Pertemuan dengan Lurah dan Sudah dihadiri dan
Lurah sekaligus acara seluruh staff disahkan langsung oleh
pelepasan KKP-DR di  kelurahan Lurah Ampenan Utara
Kantor Kelurahan Ampenan Utara dan Kasi Pemerintahan.
Permohonan izin Kepala Mendapatkan izin untuk
kepada kepala Lingkungan melaksanakan KKP di
lingkungan untuk Batu Raja Lingkungan Batu Raja
melaksanakan KKP
Membersihkan Masjid Haqqul Agar tempat ibadah lebih
lingkungan tempat Yagqin di bersih, rapi dan nyaman.
beribadah sekaligus Lingkungan Sehingga masyarakat
penyerahan alat Batu Raja dapat melaksanakan
kebersihan di Masjid ibadah secara khusyuk.
Haqqul Yaqin
Sosialisai penyuluhan ~ Warga Dihadiri oleh warga
tentang bahaya covid-  Lingkungan Lingkungan Batu Raja.
19 dan gejala Batu Raja, Manfaatnya masyarakat
penyakit TBC oleh Kelurahan mendapatkan pemahaman
dokter puskesmas Ampenan Utara  tentang bahaya covid-19
Ampenan. serta penyakit TBC.

Pembagian masker Warga Membagikan masker dan

dan handsanitizer Lingkungan hand sanitizer kepada
serta pengurus warga serta pengurus
masjid Haqqul masjid Haqqul Yaqin di
Yagqin Lingkungan Batu Raja.

Silturahmi dengan
ketua pimpinan TPA

Mengajar ngaji anak-

Ketua pimpinan
TPA

Anak-anak di

Mendapatkan arahan dan
izin untuk berpartisipasi
dalam kegiatan yang
dilakukan di TPA.
Mendampingi dan

anak di Lingkungan TPA Zainul menyimak anak-anak

Batu Raja Qur’an mengaji menggunakan
Lingkungan metode iqra’ selama 45
Batu Raja hari.

Pertemuan dengan Kasi Mendapatkan nasehat, dan

kasi pemerintahan pemerintahan masukkan terkait kegiatan
Ampenan Utara  selanjutnya.

Pembuatan tempat Masyarakat Membantu menyadarkan

cuci tangan Lingkungan masyarakat pentingnya
Batu Raja, menjaga diri sehingga
Kelurahan dapat mencegah dan
Ampenan Utara ~ memutus rantai covid-19.

Pembuatan botol Masyarakat Membantu masyarakat

tempat cuci tangan Lingkungan untuk sadar setiap
Batu Raja, memulai kegiatan serta
Kelurahan membersihkan diri
Ampenan Utara  masing-masing.

Mengajar ngaji anak-  Anak-anak di Telah berhasil

anak di Lingkungan TPA Zainul Mendampingi dan

Batu Raja Qur’an menyimak anak-anak
Lingkungan mengaji dengan metode
Batu Raja iqra’ selama 45 hari.

Penyimpanan dan Rumah Kepala Menyimpan tempat cuci

penyerahan tempat Lingkungan tangan dan handshoap di

cuci tangan dan botol ~ Batu Raja, tiga tempat dan tempat

tempat sabun cuci Masjid Haqqul cuci tangan tersebut sudah

tangan (handshoap) Yaqin, dan dilengkapi dengan tempat
Masjid Nurul penyangganya.
Jannah

Survey lokasi wisata ~ Lingkungan Mendapatkan informasi

di Lingkungan Kebon  Kebon Talo, mengenai wisata taman

Talo Kelurahan sosmed dari wawancara

Ampenan Utara

singkat dengan penjaga

sekaligus pengelola
tempat wisata tersebut.

Mengajar ngaji anak-  Anak-anak di Mendampingi dan
anak di Lingkungan TPA Zainul menyimak anak-anak
Batu Raja Qur’an mengaji dengan metode

Pertemuan dengan
pengurus TPA Zainul
Qur’an dan
penyerahan iqra’

Pengurus TPA
Zainul Qur’an

iqra’ selama 45 hari.
Silaturahmi dengan
pengurus TPA dan
membahas kelanjutan
proposal perizinan TPA
untuk dibawa ke Kantor
Kementrian Agama
sekaligus penyerahan
iqra’ untuk TPA

Mengajar ngaji anak-  Anak-anak di Mendampingi dan
anak di Lingkungan TPA Zainul menyimak anak-anak
Batu Raja Qur’an dalam mengaji, dengan
menggunakan metode
iqra’. Serta telah menjadi
kegiatan rutinitas selama
KKP-DR.
Senam Pagi Staf kelurahan Meningkatkan kesehatan
Ampenan dan jasmani dan rohani
Mahasiswa sekaligus mempererat rasa
KKP-DR solidaritas antar sesama.
Gotong Royong Kantor Membersihkan seluruh
kelurahan halaman kantor kelurahan
Ampenan agar terlihat lebih rapi dan
bersih. Sekaligus
meningkatkan dan
menguatkan solidaritas
antar sesama.
Senam kebugaran Ibu-ibu di Menciptakan rasa
Kelurahan kebersamaan dan

Ampenan Utara  meningkatkan kesadaran
masyarakat terhadap
kesehatan jasmani dan

rohani

Berdasarkan Tabel 1, kegiatan KKP pada minggu
pertama diawali dengan pertemuan bersama Lurah dan
permohonan izin kepada Kepala Lingkungan Baturaja
sebagai dasar pelaksanaan program selama 45 hari.
Mabhasiswa kemudian melaksanakan berbagai kegiatan
sosial, keagamaan, kesehatan, dan pemberdayaan
masyarakat. Kegiatan tersebut meliputi pembersihan
Masjid Haqqul Yaqin dan penyerahan alat kebersihan,
sosialisasi bahaya Covid-19, serta pembagian masker dan
hand sanitizer. Pendampingan mengaji untuk anak-anak
TPA Zainul Qur’an juga dilakukan secara rutin.

Dalam bidang kesehatan lingkungan, mahasiswa
membuat fasilitas cuci tangan dan botol handsoap yang
ditempatkan di beberapa titik strategis seperti rumah Ketua
Lingkungan, Masjid Haqqul Yaqin, dan Masjid Nurul
Jannah. Mahasiswa juga melakukan survei Taman Sosmed
di Kebon Talo untuk mengetahui kondisi dan pengelolaan
wisata. Kegiatan pemberdayaan lainnya mencakup senam
pagi bersama staf kelurahan, gotong royong membersihkan
halaman kantor kelurahan, dan senam kebugaran bagi ibu-
ibu. Secara keseluruhan, seluruh kegiatan bertujuan
meningkatkan kebersihan, kesehatan, dan kebersamaan
warga, serta mempererat hubungan antara mahasiswa dan
warga setempat.

Berikut merupakan hasil dokumentasi kegiatan pada
minggu pertama sebagai berikut.
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: i
Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan KKP-DR di Minggu Pertama
yang terdiri dari kegiatan mengajar mengaji; sosialisasi
pencegahan virus covid-19; serta pembagian masker dan
handsanitizer kepada warga di Lingkungan Baturaja.

Minggu Kedua

Berikut merupakan tabel kegiatan pada minggu
pertama beserta sasaran dan target yang dicapai dijabarkan
pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Kegiatan, Sasaran dan Target yang Dicapai pada KKP-

DR di Minggu Kedua.

Kegiatan Sasaran Target Yang Dicapai
Membuat TPA Zainul Qur’an  Dapat dijadikan tempat
perpustakaan Lingkungan Batu edukasi untuk para santri di
mini Raja, Kelurahan TPA serta sebagai tempat

Ampenan Utara penyimpanan Al-Qur’an,
igra’ dan buku-buku agar
lebih rapi dan bersih.

Menempelkan Masjid Haqqul Menempelkan doa sebelum
Doa sebelum dan ~ Yaqin Lingkungan  dan sesudah wudhu
sesudah wudhu Batu Raja

Mengajar
mengaji anak-
anak di
Lingkungan Batu
Raja

Sosialisai
pencegahan
covid-19 berbasis
moderasi
beragama

Mensosialisasika
n pembuatan
hand sanitizer
dari bahan alami

Anak-anak di TPA
Zainul Qur’an

Masyarakat
kelurahan
Ampenan Utara

Masyarakat
Kelurahan
Ampenan Utara

Mendampingi dan
memperbaiki bacaan Al -
Qur’an dan Iqro pada
santri, menggunakan
metode iqra’. Serta telah
menjadi kegiatan rutinitas
selama KKP-DR.
Menyadarkan masyarakat
tentang mematuhi protokol
kesehatan agar terhindar
dari covid-19. Selain itu,
mengamalkan

ajaran agama untuk selalu
dalam jalur yang moderat.
Memberikan pengetahuan
dan pemahaman
masyarakat pembuatan
handsanitizer bahan alami.

Membagikan Masyarakat Menyadarkan masyarakat
masker dan hand  kelurahan untuk mematuhi protokol
sanitizer Ampenan Utara kesehatan.
Kunjungan di Lingkungan Membantu proses promosi
Green House Jempong, produk melalui media
tanaman Kelurahan sosial, sehingga dapat
hidroponik Al- Ampenan Utara meningkatkan pendapatan
Karomah
Mengajar Anak-anak di TPA  Mendampingi dan
mengaji Zainul Qur’an memperbaiki bacaan Al -
Qur’an dan Iqro pada santri
anak-anak dalam mengaji,
dengan metode iqra’. Serta
telah menjadi kegiatan
rutinitas selama KKP-DR.
Berpartisipasi Masyarakat Memberikan pelayanan
dalam kegiatan Lingkungan Batu imunitas kepada bayi dan
posyandu yang Raja, Kelurahan balita di Kelurahan
diadakan oleh Ampenan Utara Ampenan Utara.
puskesmas
setempat

Membantu aparat
negara dalam

penanganan virus
corona (covid-19)

Pertemuan
dengan pengurus
TPA Zainul
Qur’an dan
penyerahan iqra’

Mengajar
mengaji

Ikut berpartisipasi
dalam pembuatan
jalan baru
Mengajar
mengaji

Senam kebugaran

Mengajar
mengaji

Senam kebugaran

Membantu
remaja masjid
dalam pembagian
kupon hewan
kurban

Mengajar
mengaji

Membantu dalam
pemotongan dan

Masyarakat
Kelurahan
Ampenan Utara

Pengurus TPA
Zainul Qur’an

Anak-anak di TPA
Zainul Qur’an

Sawah yang
memisahkan antara
dua RT

Anak-anak di TPA
Zainul Qur’an

Staff Kelurahan
Ampenan Utara

Anak-anak di TPA
Zainul Qur’an

Ibu-Ibu di
Lingkungan Batu
Raja, Kelurahan
Ampenan Utara

Masyarakat
lingkungan Batu
Raja

Anak-anak di TPA
Zainul Qur’an

Masjid Haqqul
Yagqin dan Masjid

Menyadarkan masyarakat
tentang pentingnya
mematuhi protokol
kesehatan yang telah
dihimbau oleh pemerintah
demi upaya untuk
mencegah wabah pandemi
covid-19.

Bertemu dengan pengurus
TPA untuk membahas
kelanjutan proposal
perizinan TPA kemudian
dibawa ke Kantor
Kementrian Agama
sekaligus penyerahan iqra’
untuk TPA Zainul Qur’an.
Mendampingi dan
memperbaiki bacaan Al -
Qur’an dan Iqro’ pada
santri anak-anak dalam
mengaji, dengan metode
iqra’. Serta telah menjadi
kegiatan rutinitas selama
KKP-DR.
Menyambungkan antara
dua RT yang berbeda dan
dipisahkan oleh sawah.
Mendampingi dan
memperbaiki bacaan Al -
Qur’an dan Iqro pada santri
anak-anak dalam mengaji,
dengan metode iqra’. Serta
telah menjadi kegiatan
rutinitas selama KKP-DR.
Menciptakan kebersamaan
dan hubungan baik antara
staff kelurahan dengan
mahasiswa KKP-DR, serta
meningkatkan kesehatan
jasmani dan rohani warga.
Mendampingi dan
memperbaiki bacaan Al -
Qur’an dan Iqro pada santri
anak-anak dalam mengaji,
dengan metode iqra’. Serta
telah menjadi kegiatan
rutinitas selama KKP-DR.
Menciptakan kebersamaan
dan hubungan baik antara
ibu-ibu dengan mahasiswa
KKP-DR. Serta
meningkatkan kesehatan
jasmani dan rohani.
Terciptanya solidaritas
mahasiswa KKP dengan
remaja masjid dan
masyarakat serta terbaginya
semua kupon kurban warga
Mendampingi dan
memperbaiki bacaan Al -
Qur’an dan Iqro pada santri
anak-anak dalam mengaji,
dengan metode iqra’. Serta
telah menjadi kegiatan
rutinitas selama KKP-DR.
Meningkatkan solidaritas
antara mahasiswa KKP-DR

pengemasan Nurul Jannah dengan masyarakat. Serta

daging kurban membantu masyarakat
menyelesaikan proses
pemotongan sampai dengan
pengemasan daging kurban.

Ikut berpartisipasi  Masyarakat Terbaginya daging kurban

dalam pembagian  Lingkungan Batu sesuai kupon yang

daging kurban Raja disebarkan.
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Partisipasi dalam
lomba takbiran

Partisipasi dalam

Santri di TPA
Zainul Qur’an

Santri di TPA

Menumbuhkan rasa
keberanian dan percaya diri
bagi para santri agar
terbiasa mengikuti lomba.
Menumbuhkan rasa

lomba takbiran Zainul Qur’an keberanian dan percaya diri
santri agar terbiasa
mengikuti lomba.
Penyaluran Masyarakat Terbaginya seluruh bantuan
bantuan sembako  Kelurahan sembako kepada
akibat PPKM Ampenan Utara masyarakat Ampenan Utara
Halal bi halal dan ~ Kantor kelurahan Menumbuhkan
doa syukuran atas Ampenan Utara kebersamaan dan
dilantiknya Lurah kekeluargaan mahasiswa
Ampenan Utara KKP-DR dengan seluruh
baru staff, dan seluruh pejabat-
pejabat di Kelurahan
Ampenan Utara.
Mengajar Anak-anak di TPA  Mendampingi dan
mengaji Zainul Qur’an memperbaiki bacaan Al -
Qur’an dan Igro pada santri
anak-anak dalam mengaji,
dengan metode iqra’. Serta
telah menjadi kegiatan
rutinitas selama KKP-DR.
Pengumuman Peserta lomba Menumbuhkan keberanian
juara sekaligus takbiran di TPA dan percaya diri santri agar
penerimaan Zainul Qur’an terbiasa mengikuti lomba.
hadiah lomba Serta memberikan apresiasi
takbiran para santri di TPA.
Ikut berpartisipasi TPU Lingkungan Memudahkan penggali
dalam Batu Raja kubur untuk langsung
pembersihan TPU menggalinya. Selain itu,
untuk menguatkan
solidaritas dan
kekeluargaan mahasiswa
KKP-DR dengan remaja.
Pelaksanaan Remaja dan Membangun kembali
majelis ta’lim seluruh masyarakat majelis keagamaan demi
lingkungan tersebarnya dakwah.

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa beberapa
Kegiatan Kerja Partisipatif (KKP-DR) yang dilaksanakan
pada minggu pertama antara lain; pendampingan belajar
mengaji di TPA, pembuatan perpustakaan mini, dan
penyediaan doa wudhu di masjid. Mahasiswa juga
melakukan sosialisasi pencegahan Covid-19, membagikan
masker dan hand sanitizer, serta ikut membantu kegiatan
posyandu. Di bidang sosial dan lingkungan, mahasiswa
terlibat dalam pembuatan jalan baru, pembersihan TPU,
mendukung promosi produk hidroponik, serta mengikuti
kegiatan keagamaan seperti kurban dan takbiran. Selain itu,
senam bersama staf kelurahan dan ibu-ibu lingkungan turut
dilakukan untuk meningkatkan kesehatan masyarakat.
Seluruh kegiatan bertujuan mendukung edukasi, kesehatan,
dan kebersamaan warga Ampenan Utara. Berikut

merupakan hasil dokumentasi kegiatan pada minggu kedua
sebagai berikut.

Gambar 3. ke;giatan sosialisai pembuatan handsanitizer, panitia
qurban, dan kegiatan posyandu.

Minggu Ketiga

Berikut merupakan tabel kegiatan pada minggu
pertama beserta sasaran dan target yang dicapai dijabarkan
pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Kegiatan, Sasaran dan Target yang Dicapai pada KKP-
DR di Minggu Ketiga.

Kegiatan

Sasaran

Target Yang Dicapai

Kunjungan ke
tempat wisata
pertama

Mengajar
mengaji

Mengajar
tentang
pelajaran
sekolah
Partisipasi
dalam kegiatan
pembuatan
tempat wudhu

Mengajar
mengaji

Senam
kebugaran

Partisipasi
dalam kegiatan
pembuatan
tempat wudhu

Mengajar
mengaji

Mengajar
tentang
pelajaran
sekolah
Mengajar
mengaji

Senam
Kebugaran

Partisipasi
dalam
pembersihan
Masjid

Taman Sosmed,
Lingkungan
Kebon Talo, di
Ampenan Utara

Anak-anak di
TPA Zainul
Qur’an,
Lingkungan Batu
Raja

Anak-anak di
TPA Zainul
Qur’an

Masjid Haqqul
Yagqin
Lingkungan Batu
Raja, Kelurahan
Ampenan Utara
Anak-anak di
TPA Zainul
Qur’an,
Lingkungan Batu
Raja, Kelurahan
Ampenan Utara
Ibu-Ibu di
Lingkungan Batu
Raja, Kelurahan
Ampenan Utara

Masjid Haqqul
Yaqin
Lingkungan Batu
Raja, Kelurahan
Ampenan Utara

Anak-anak di
TPA Zainul
Qur’an,
Lingkungan Batu
Raja, Kelurahan
Ampenan Utara

Anak-anak di
TPA Zainul
Qur’an Batu Raja

Anak-anak di
TPA Zainul
Qur’an,
Lingkungan Batu
Raja, Kelurahan
Ampenan Utara
Ibu-Ibu di
Lingkungan Batu
Raja, Kelurahan
Ampenan Utara

Masjid Nurul
Jannah,
Lingkungan Batu
Raja

Memberikan edukasi guna
mengembangkan tempat wisata
agar lebih terkenal, sehingga
banyak wisatawan yang datang.

Mendampingi dan memperbaiki
bacaan Al -Qur’an dan Iqro
pada santri anak-anak dalam
mengaji, dengan metode iqra’.
Serta telah menjadi kegiatan
rutinitas selama KKP-DR.
Memberikan edukasi dan
penguatan tentang pelajaran
yang anak-anak tersebut
dapatkan ketika di sekolah.
Pembuatan tempat wudhu
bersama warga, sehingga
menguatkan solidaritas dan
kekeluargaan antara mahasiswa
KKP-DR dengan masyarakat.
Mendampingi dan memperbaiki
bacaan Al -Qur’an dan Iqro
pada santri anak-anak dalam
mengaji, dengan metode iqra’.
Serta telah menjadi kegiatan
rutinitas selama KKP-DR.
Menciptakan kebersamaan dan
hubungan baik antara ibu-ibu
dengan mahasiswa KKP-DR.
Serta meningkatkan kesehatan
jasmani dan rohani.
Terlaksananya kegiatan
pembuatan tempat wudhu
dengan warga, untuk
menguatkan solidaritas dan
kekeluargaan antara mahasiswa
KKP-DR dengan masyarakat.
Mendampingi dan memperbaiki
bacaan Al -Qur’an dan Iqro
pada santri anak-anak dalam
mengaji, dengan metode iqra’.
Serta telah menjadi kegiatan
rutinitas selama KKP-DR.

Memberikan edukasi dan
penguatan tentang pelajaran
yang anak-anak tersebut
dapatkan ketika di sekolah.
Mendampingi dan memperbaiki
bacaan Al -Qur’an dan Iqro
pada santri anak-anak dalam
mengaji, dengan metode iqra’.
Serta telah menjadi kegiatan
rutinitas selama KKP-DR.
Menciptakan kebersamaan dan
hubungan baik antara ibu-ibu
dengan mahasiswa KKP-DR.
Serta meningkatkan kesadaran
kesehatan jasmani dan rohani.
Masjid menjadi bersih, baik di
luar maupun di dalam, sehingga
dapat dilaksanakan sholat
Jum’at secara berjamaah.
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Mengajar
tentang
pelajaran
sekolah
Majelis ta’lim
(pengajian)

Pemasangan
dan sekaligus
penyerahan
spanduk
Memfasilitasi
tempat wisata

Rapat untuk
persiapan
sosialisasi
pernikan dini
Mengajar
mengaji

Pengantaran
surat untuk
hadir pada
kegiatan
sosialisasi
pernikan dini
Mengajar
mengaji

Senam
kebugaran

Penyerahan
papan tulis,
penghapus,
spidol, dan
tinta spidol
Mengajar
mengaji

Mengajar
tentang
pelajaran
sekolah
Rapat
pemantapan
untuk kegiatan
sosialisasi
pernikahan
dini

Kegiatan
pembagian
masker dan
handsanitizer

Sosialisasi
pernikahan
dini

Evaluasi
kegiatan KKP-
DR

Anak-anak di
TPA Zainul
Qur’an Batu Raja

Masjid di
Lingkungan
Tinggar

TPA Zainul
Qur’an,
Lingkungan Batu
Raja

Taman Sosmed,
Lingkungan
Kebon Talo
Mahasiswa KKP-
DR dan remaja
di Lingkungan
Batu Raja
Anak-anak di
TPA Zainul
Qur’an Batu Raja

Pemateri dari
BKKBN, Ibu
PKK dan Remaja
di Lingkungan
Batu Raja

Anak-anak di
TPA Zainul
Qur’an,
Lingkungan Batu
Raja, Kelurahan
Ampenan Utara
Ibu-ibu di
Lingkungan Batu
Raja, Kelurahan
Ampenan Utara

TPA Zainul
Qur’an,
Lingkungan Batu
Raja, Kelurahan
Ampenan Utara
Anak-anak di
TPA Zainul
Qur’an,
Lingkungan Batu
Raja, Kelurahan
Ampenan Utara
Anak-anak di
TPA Zainul
Qur’an Batu Raja

Seluruh
koordinator
panitia yang
terlibat

Ibu-ibu PKK dan
seluruh remaja di
Lingkungan Batu
Raja, Kelurahan
Ampenan Utara
Ibu-ibu PKK dan
seluruh remaja di
Lingkungan Batu
Raja, Kelurahan
Ampenan Utara
DPL dengan
Mahasiswa KKP-
DR

Memberikan edukasi dan
penguatan tentang pelajaran
yang anak-anak tersebut
dapatkan ketika di sekolah.
Membangun kembali majelis
keagamaan demi tersebarnya
dakwah.

Agar terlihat secara wujud
keberadan TPA Zainul Qur’an
di Lingkungan Batu Raja.

Spanduk, cangkul, pot bunga,
sekaligus mempromosikan
lokasi wisata taman sosmed
Terbentuknya kepanitiaan
sosialisasi pencegahan
perkawinan usia dini.

Mendampingi dan memperbaiki
bacaan Al -Qur’an dan Iqro
pada santri anak-anak dalam
mengaji, dengan metode iqra’.
Serta telah menjadi kegiatan
rutinitas selama KKP-DR.
Tersebarnya surat kepada
seluruh sasaran yang di tuju.

Mendampingi dan memperbaiki
bacaan Al -Qur’an dan Iqro
pada santri anak-anak dalam
mengaji, dengan metode iqra’.
Serta telah menjadi kegiatan
rutinitas selama KKP-DR.
Menciptakan kebersamaan dan
hubungan baik antara ibu-ibu
dengan mahasiswa KKP-DR.
Serta meningkatkan kesadaran
masyarakat terhadap kesehatan.
Agar para santri dapat belajar
sekaligus bermain setelah
kegiatan mengaji

Mendampingi dan memperbaiki
bacaan Al -Qur’an dan Iqro
pada santri anak-anak dalam
mengaji, dengan metode iqra’.
Serta telah menjadi kegiatan
rutinitas selama KKP-DR.
Memberikan edukasi sekaligus
penguatan tentang pelajaran
yang anak-anak tersebut
dapatkan ketika di sekolah.
Tersiapnya seluruh kebutuhan
yang diperlukan pada saat
kegiatan sosialisasi pencegahan
pernikahan dini.

Memberikan pemahaman dan
edukasi kepada Ibu-ibu PKK
serta seluruh remaja tentang
cara untuk menghindarkan diri
dari covid-19.

Memberikan pemahaman dan
edukasi kepada masyarakat
terutama kepada remaja-remaja
tentang bahaya dan dampak
akibat dari pernikahan dini.
Terciptanya solusi penyelesaian
masalah yang ada di setiap
tempat kegiatan KKP-DR.

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa beberapa
Kegiatan Kerja Partisipatif (KKP-DR) yang dilaksanakan
pada minggu pertama antara lain; kegiatan KKP-DR secara
keseluruhan mencakup pendampingan rutin mengaji dan
pelajaran sekolah bagi anak-anak TPA, partisipasi dalam
pembangunan fasilitas ibadah, serta pembersihan masjid
untuk mendukung kegiatan keagamaan masyarakat.
Mahasiswa juga melaksanakan senam kebugaran bersama
ibu-ibu, mengadakan sosialisasi pencegahan pernikahan
dini, dan berbagi masker serta hand sanitizer sebagai bentuk
edukasi kesehatan. Selain itu, mereka ikut memfasilitasi
pengembangan  wisata Taman Sosmed  dengan

menyediakan spanduk dan perlengkapan pendukung.
Seluruh rangkaian kegiatan ditutup dengan evaluasi
bersama DPL untuk meningkatkan efektivitas pelaksanaan
KKP-DR. Berikut merupakan hasil dokumentasi kegiatan
pada minggu ketiga.

‘ " -
Gambar 4. Dokumentasi Kegiatan KKP-DR di Minggu Ketiga,
yang terdiri dari kegiatan sosialisasi dan penyerahan bantuan ke
taman sosmed; penyerahan papan tulis di TPA, serta kegiatan
sosialisai pencegahan pernikahan dini.

Minggu Keempat

Berikut merupakan tabel kegiatan pada minggu
pertama beserta sasaran dan target yang dicapai dijabarkan
pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Kegiatan, Sasaran dan Target yang Dicapai pada KKP-

DR di Minggu Keempat.

Kegiatan Sasaran Hasil/Target
Kunjungan ke Ketua PKK  Terjalin hubungan baik
rumah Ketua PKK  Batu Raja dan solidaritas.
Mengajar mengaji ~ Santri TPA ~ Pendampingan bacaan

Zainul Al-Qur’an & Iqra,

Qur’an menjadi kegiatan rutin.
Mengajar Anak-anak Penguatan materi
pelajaran sekolah TPA Zainul pelajaran sekolah.

Qur’an
Dzikiran 1 Warga Batu ~ Meningkatkan rasa
Muharram Raja kebersamaan

mahasiswa—masyarakat.

Rapat persiapan Mahasiswa  Kesiapan perlengkapan
perpisahan KKP-DR acara.

Sosialisasi  Ibu-ibu Pengetahuan bahwa
pembuatan PKK Batu handsanitizer dapat
handsanitizer Raja dibuat dari bahan alami.
alami
Sosialisasi obat Ibu-ibu Peningkatan
kumur alami PKK Batu pemahaman pencegahan

Raja bau mulut dan praktik
pembuatannya.
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Partisipasi arisan Ibu-ibu Terbangun
PKK PKK Batu kekeluargaan
Raja mahasiswa—ibu PKK.
Majelis ta’lim Remaja Menghidupkan kembali
Masjid kegiatan dakwah dan
Darul Amin  menjalin silaturahmi.
Senam kebugaran Ibu-ibu Meningkatkan
Batu Raja kebersamaan dan
kesadaran akan
kesehatan.
Foto bersama & Lurah & Undangan
undangan perangkat tersampaikan, kegiatan
perpisahan kelurahan dokumentasi terlaksana.
Perpisahan dengan ~ Santri TPA  Acara perpisahan dan
santri TPA Zainul penyerahan cenderamata
Qur’an terlaksana.
Pengantaran surat ~ Ketua PKK  Seluruh surat undangan
undangan & kepala tersampaikan.
lingkungan
Pembersihan jalan ~ Remaja Lingkungan lebih
Batu Raja bersih, solidaritas
meningkat.
Acara perpisahan Mahasiswa  Acara perpisahan
informal KKP-DR  KKP-DR berjalan baik,
penyerahan
cenderamata.

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa beberapa
Kegiatan Kerja Partisipatif (KKP-DR) yang dilaksanakan
pada minggu pertama antara lain; pendampingan rutin
mengaji dan belajar bagi anak-anak TPA Zainul Qur’an,
yang menjadi aktivitas utama selama program. Mahasiswa
juga membangun hubungan baik dengan masyarakat
melalui kunjungan ke Ketua PKK, partisipasi dalam arisan,
senam kebugaran, serta kegiatan keagamaan seperti dzikir
1 Muharram dan majelis ta’lim. Dibidang edukasi
kesehatan, mahasiswa mengadakan sosialisasi pembuatan
hand sanitizer dan obat kumur alami untuk meningkatkan
pengetahuan ibu-ibu PKK. Kegiatan kebersihan lingkungan
turut dilakukan melalui pembersihan jalan masuk
Lingkungan Batu Raja. Untuk memperkuat koordinasi,
mahasiswa mengadakan sejumlah rapat persiapan acara
perpisahan dan melakukan pengantaran surat undangan
kepada pihak terkait. Rangkaian kegiatan ditutup dengan
acara perpisahan bersama santri TPA, warga, serta
perangkat kelurahan, disertai penyerahan cenderamata
sebagai bentuk apresiasi dan kenangan. Berikut merupakan
hasil dokumentasi kegiatan pada minggu keempat sebagai
berikut.
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Gambar 4. Dokumentasi Kegiatan KKP-DR di Minggu

Keempat, yang terdiri dari sosialisasi cara berkumur dengan
bahan alami; kegiatan mengajar mengaji; dan kegiatan dzikiran 1
Muharram.

Pembahasan

Minggu Pertama

Kegiatan KKP-DR tahun 2021 dimulai pada 2 Juli
2021 dengan pertemuan resmi bersama Lurah Ampenan
Utara sebagai bentuk pengesahan program. Dalam
pertemuan  tersebut, mahasiswa diarahkan untuk
mengutamakan sosialisasi penanggulangan Covid-19 dan
pencegahan penyalahgunaan narkotika kepada masyarakat.
Selanjutnya, melakukan silaturahmi dan memperoleh izin
dari Kepala Lingkungan Baturaja untuk melaksanakan
kegiatan selama 45 hari.

Pada hari kedua, mahasiswa melakukan kegiatan
gotong royong yaitu pembersihan Masjid Haqqul Yaqin
serta menyerahkan alat kebersihan untuk menciptakan
lingkungan ibadah yang nyaman. Selain itu berpartisipasi
juga dalam penyuluhan bahaya Covid-19 dan gejala TBC
yang difasilitasi puskesmas, disertai pembagian masker dan
hand sanitizer kepada warga. Menurut Ferdinal et al, (2022)
menyatakan bahwa sosialisasi rutin dan penyediaan masker
sangat dibutuhkan masyarakat untuk dapat melaksanakan
protokol kesehatan dengan baik dan benar. Hari ketiga diisi
dengan silaturahmi dan koordinasi bersama pimpinan TPA
Zainul Qur’an serta dimulainya kegiatan rutin
mendampingi anak-anak mengaji menggunakan metode
iqgra’. Dengan adanya kegiatan mengajar mengaji
menunjukkan adanya perubahan positif pada motivasi
belajar anak, kemampuan membaca dan menulis Al-
Qur’an, serta partisipasi dalam praktik shalat berjamaah.
Program ini juga membantu pengajar mengembangkan
metode yang lebih efektif dalam pembelajaran (Kartika et
al., 2025).

Memasuki hari keempat, mahasiswa mendapatkan
arahan dari Kasi Pemerintahan terkait lanjutan program,
kemudian membuat fasilitas cuci tangan dari bahan bekas
dan memasangnya di berbagai titik strategis. Pada sore hari,
kegiatan mengajar mengaji kembali dilakukan. Hari kelima
diisi dengan penyerahan fasilitas cuci tangan ke masjid dan
rumah kepala lingkungan, serta survei ke Taman Sosmed di
Kebon Talo untuk memperoleh informasi pengelolaan
wisata. Kegiatan mengaji tetap berjalan pada sore harinya.

Pada hari keenam, mahasiswa melakukan
pertemuan dengan pengurus TPA sekaligus menyerahkan
buku iqra’, serta berdiskusi terkait pengurusan izin TPA ke
Kementerian Agama. Hari ketujuh diisi dengan senam pagi
dan gotong royong bersama staf kelurahan untuk
meningkatkan kebersihan lingkungan dan memperkuat
solidaritas. Hari kedelapan ditutup dengan senam
kebugaran bersama ibu-ibu setempat guna mendorong
kesadaran kesehatan serta mempererat hubungan sosial.
Menurut Yuliastutik et al, (2023) menyatakan bahwa
berpartisipasi dalam senam pagi secara bersama-sama, juga
memperkuat ikatan sosial antarwarga, meningkatkan rasa
kebersamaan, dan memperkuat solidaritas dalam
masyarakat. Secara keseluruhan, rangkaian kegiatan ini
mencerminkan upaya kolaboratif mahasiswa dalam
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mendukung kebersihan, kesehatan, pendidikan, serta
pemberdayaan masyarakat.

Minggu Kedua

Program KKP-DR di Kelurahan Ampenan Utara
melaksanakan rangkaian kegiatan lintas bidang untuk
meningkatkan kualitas kesehatan, keagamaan, ekonomi,
pendidikan, dan sosial masyarakat. Pada bidang kesehatan,
mahasiswa menyosialisasikan pencegahan Covid-19
berbasis moderasi beragama, mengajarkan pembuatan
handsanitizer alami dari daun sirih dan jeruk nipis,
membagikan masker, mendukung kegiatan posyandu, serta
membantu aparat dalam penanganan pandemi. Penggunaan
ekstrak jeruk nipis dan ekstrak daun sirih untuk bahan alami
pembuatan  handsanitizer ~ terbukti  efektif  untuk
menghambat penyebaran patogen dan membunuh patogen,
karena mengandung unsur-unsur senyawa yang berfungsi
sebagai antiseptik alami terhadap beberapa patogen
(Triyani et al., 2021).

Adanya kegiatan sosialisasi pencegahan virus covid-
19 bertujuan meningkatkan pemahaman protokol kesehatan
sekaligus kemandirian masyarakat. Berkaitan dengan hal
tersebut sesuai dengan penelitian oleh Darsini & Cahyono
(2022), yang melaporkan bahwa pelaksanaan PKM yang
dilakukan di Lingkungan Perumahan Puri Asri Kabupaten
Mojokerto mampu meningkatkan pengetahuan yang
dimiliki masyarakat tentang metode mandiri untuk
meningkatkan imunitas tubuh selama masa pandemi covid-
19 dan sekaligus menurunkan resiko terpapar dan
keparahan akibat infeksi Sars-Cov-2.

Pada bidang agama, mahasiswa memperkuat
kegiatan keislaman melalui penempelan doa wudhu,
mengajar mengaji di TPA ZaQu, membantu distribusi
kupon dan daging kurban, mendampingi lomba takbiran,
serta mengaktifkan kembali majelis ta’lim. Seluruh
kegiatan  diarahkan untuk meningkatkan literasi
keagamaan, solidaritas, dan partisipasi ibadah masyarakat.
Kemudian, pada bidang ekonomi, mahasiswa melakukan
kunjungan dan pendampingan promosi pada Green House
hidroponik Al-Karomah yang membudidayakan selada,
guna meningkatkan produktivitas dan pemasaran hasil
panen. Tanaman hidroponik dapat dijual dengan harga
lebih tinggi karena nilai gizinya yang unggul, serta dapat
meningkatkan pendapatan masyarakat (Surindra et al.,
2024).

Pada bidang pendidikan, mahasiswa membangun
perpustakaan mini di TPA sebagai sarana literasi yang
mendukung proses belajar santri. Sementara pada bidang
sosial, mahasiswa menyerahkan iqra’ kepada pengurus
TPA, ikut serta dalam pembangunan jalan penghubung
antar-RT, dan berpartisipasi membersihkan TPU bersama
warga. Kegiatan ini memperkuat kolaborasi mahasiswa dan
masyarakat serta mendukung peningkatan fasilitas
lingkungan.

Minggu Ketiga

Program KKP-DR di Kelurahan Ampenan Utara
dilaksanakan melalui serangkaian kegiatan lintas bidang
yang berfokus pada pemberdayaan masyarakat. Pada
bidang kesehatan, mahasiswa menyelenggarakan senam
kebugaran dua kali seminggu untuk meningkatkan
kesadaran hidup sehat dan mempererat hubungan sosial
antarwarga. Hal ini didukung oleh penelitian Audistmala et
al, (2025) yang melaporkan bahwa program senam sehat
bersama memberikan dampak signifikan terhadap
peningkatan kualitas hidup masyarakat Desa Jujun,
Kabupaten Kerinci. Selain itu, kegiatan ini juga dilengkapi
dengan pembagian masker dan handsanitizer serta edukasi
mengenai pencegahan Covid-19 dan pernikahan dini
sebagai upaya peningkatan literasi kesehatan masyarakat.

Pada bidang agama, mahasiswa berpartisipasi aktif
dalam kegiatan TPA Zainul Qur’an melalui pengajaran
membaca  Al-Qur'an  dengan  metode  CBSA,
penyelenggaraan majelis ta’lim, pemasangan spanduk
identitas TPA, serta partisipasi dalam pembuatan tempat
wudhu dan pembersihan masjid. Kegiatan tersebut
dirancang untuk memperkuat fungsi lembaga keagamaan
dan mendorong pembiasaan lingkungan ibadah yang bersih
dan nyaman.

Pada bidang ekonomi, mahasiswa melakukan
kunjungan ke lokasi wisata Kebon Talo untuk memberikan
edukasi pengembangan potensi wisata lokal serta
menyerahkan sarana pendukung seperti pot bunga, cangkul,
dan spanduk promosi sebagai bagian dari upaya
meningkatkan daya tarik wisata berbasis masyarakat.
Penelitian oleh Utami et al (2022), melaporkan bahwa
penerapan Community Based Tourism (CBT) di Desa
Wisata Kebon Ayu meningkatkan pendapatan, membuka
peluang kerja, dan memperkuat partisipasi serta
kebanggaan masyarakat sehingga pengembangan desa
wisata lebih berkelanjutan.

Kemudian, pada bidang pendidikan, mahasiswa
mengajar pelajaran sekolah tiga kali seminggu untuk
memperkuat pemahaman materi bagi anak-anak TPA.
Sementara itu, pada bidang sosial, mahasiswa kembali
terlibat dalam kegiatan kebersihan masjid, membantu
pembangunan tempat wudhu, serta mengorganisasi rapat
persiapan sosialisasi pencegahan pernikahan dini yang
kemudian dilaksanakan bersama Duta Genre NTB sebagai
pemateri. Kegiatan ini  bertujuan  meningkatkan
pengetahuan remaja tentang risiko kesehatan, sosial, dan
psikologis dari pernikahan usia dini. Penelitian Munawaroh
et al, (2023) melaporkan bahwa kegiatan edukasi kesehatan
perlu terus diberikan kepada remaja untuk generasi bangsa
yang sehat dan berkualitas. Secara keseluruhan, rangkaian
kegiatan KKP-DR menunjukkan kolaborasi efektif antara
mahasiswa dan masyarakat dalam meningkatkan kualitas
kesehatan, pendidikan, keagamaan, sosial, dan ekonomi
berbasis partisipasi komunitas.
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Minggu Keempat

Program KKP-DR yang dilaksanakan di
Lingkungan BatuRaja berfokus pada bidang kesehatan,
agama, pendidikan, dan sosial. Pada bidang kesehatan,
mahasiswa memberikan sosialisasi pembuatan
handsanitizer alami berbahan daun sirih dan jeruk nipis,
yang mudah diolah dan efektif sebagai antiseptik. Kegiatan
ini bertujuan meningkatkan pengetahuan ibu-ibu PKK agar
mampu membuat produk kesehatan secara mandiri.
Edukasi lain diberikan melalui sosialisasi cara berkumur
menggunakan bahan alami seperti daun sirih merah,
cengkeh, dan jahe sebagai upaya mencegah bau mulut.
Senyawa aktif yang terkandung dalam beberapa tanaman
hasil perkebunan seperti eugenol dalam cengkeh, dapat
berperan sebagai zat antivirus dan antibakteri yang dapat
diaplikasikan dalam pembuatan disinfektan alami (Indriana
et al., 2024). Selain sosialisasi berkumur, kegiatan senam
kebugaran juga rutin dilakukan untuk mendorong gaya
hidup sehat dan memperkuat kebersamaan warga.

Pada bidang agama, mahasiswa aktif mengajar
mengaji di TPA Zainul Qur'an dengan metode CBSA serta
mengikuti kegiatan keagamaan seperti dzikiran 1
Muharram dan majelis taklim sebagai sarana mempererat
hubungan spiritual dan sosial masyarakat. Bidang
pendidikan meliputi pendampingan belajar anak-anak TPA
untuk memperkuat pemahaman pelajaran sekolah.
Sementara itu, bidang sosial mencakup rangkaian kegiatan
seperti kunjungan ke rumah Ketua PKK, rapat persiapan
acara  perpisahan,  partisipasi  arisan  bulanan,
pendistribusian undangan, gotong royong membersihkan
lingkungan, hingga pelaksanaan acara perpisahan formal
dan informal. Seluruh kegiatan ini bertujuan membangun
solidaritas, meningkatkan kesejahteraan, serta mempererat
hubungan antara mahasiswa dan masyarakat. Peningkatan
partisipasi masyarakat dalam kegiatan bersama, perbaikan
infrastruktur desa, dan penguatan rasa kebersamaan antar
warga memberikan dampak positif dalam memperkuat
solidaritas dan keterpaduan sosial (Ramadhan et al., 2024).

Setelah seluruh rangkaian kegiatan KKP-DR selesai
dilaksanakan, mahasiswa kemudian melanjutkan tahap
penyusunan laporan sebagai bentuk pertanggungjawaban
akademik dan dokumentasi pengabdian. Penyusunan
laporan dilakukan dengan menghimpun seluruh data hasil
observasi, dokumentasi kegiatan, serta catatan evaluasi
mingguan. Seluruh informasi tersebut diolah secara
sistematis untuk menggambarkan proses, capaian, kendala,
dan dampak program terhadap masyarakat. Tahap ini juga
menjadi sarana refleksi bagi mahasiswa untuk menilai
efektivitas kegiatan, mengidentifikasi pembelajaran yang
diperoleh, serta merumuskan rekomendasi bagi
pengembangan program di masa mendatang. Laporan akhir
disusun dalam bentuk buku dan CD yang kemudian
diserahkan kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian
Masyarakat (LP2M) UIN Mataram, Dosen Pembimbing
Lapangan dan pihak kelurahan sebagai bentuk akuntabilitas
serta arsip resmi kegiatan KKP-DR.

KESIMPULAN

Pelaksanaan KKP-DR di Kelurahan Ampenan Utara
menunjukkan bahwa pendekatan pengabdian berbasis
partisipatif mampu meningkatkan kualitas kesehatan,
pendidikan, keagamaan, serta keterpaduan sosial
kemasyarakatan. ~ Program  sosialisasi ~ kesehatan,
pendampingan belajar dan mengaji, penguatan kegiatan
keagamaan, serta dukungan terhadap ekonomi lokal dan
kebersihan lingkungan berhasil meningkatkan literasi
masyarakat sekaligus memperkuat solidaritas dan
kemandirian warga. Seluruh rangkaian kegiatan
membuktikan bahwa kolaborasi antara mahasiswa dengan
masyarakat berkontribusi signifikan dalam mendorong
pemberdayaan komunitas, terutama dalam konteks
pemulihan sosial pada masa pandemi Covid-19. Program
ini juga memberikan pengalaman transformatif bagi
mahasiswa sebagai wujud nyata pelaksanaan Tri Dharma
Perguruan Tinggi. Adapun kontribusi bagi pengembangan
ilmu pengetahuan antara lain; integrasi nilai moderasi
beragama dalam edukasi Kesehatan, model pemberdayaan
berbasis partisipatif di masa pandemi, penguatan literasi
anak melalui program non-formal serta penguatan wisata
lokal berbasis komunitas (Community Based Tourism).
Rekomendasi untuk penerapan di lapangan yaitu; perlu
adanya keberlanjutan program melalui kolaborasi antara
kampus dengan kelurahan, pengembangan pusat edukasi
kesehatan berbasis masyarakat, penguatan program
ekonomi berbasis potensi lokal, pembinaan literasi
berkelanjutan untuk anak-anak TPA serta penguatan
kapasitas remaja dalam edukasi kesehatan dan sosial.
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